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BAB
PENDAHULUAN

Data dari Badan Pusat Statistik jumlah penduduk Kota
Makassar pada Tahun 2016 sebanyak 1.469.601 jiwa yang terdiri
atas 727.314 jiwa penduduk laki-laki dan 742.287 jiwa penduduk
perempuan. Dibandingkan dengan jumlah penduduk Tahun 2015,
penduduk Kota Makassar mengalami pertumbuhan sebesar 1,39
persen dengan masing-masing persentase pertumbuhan penduduk
laki-laki sebesar 1,43 persen dan penduduk perempuan sebesar 1,36
persen dengan kepadatan penduduk di Kota Makassar tahun 2016
mencapai 8.361 jiwa/km2 dengan rata-rata jumlah penduduk per
rumah tangga empat orang, ini menunjukkan bahwa laju
pertumbuhan penduduk Kota Makassar lebih tinggi dibanding
Kota besar lainnya yang ada di Indonesia, seperti Kota Surabaya
yang hanya mencapai 0,63 persen pertahun.

Perkembangan lingkungan permukiman tidak terlepas dari
pesatnya laju pertumbuhan penduduk baik karena faktor
pertumbuhan penduduk itu sendiri secara alamiah maupun karena
faktor urbanisasi.

Seiring dengan pertumbuhan penduduk di Kota Makassar,
khususnya pada wilayah Urban fringe yang mempunyai kualitas
lingkungan permukiman yang relatif rendah sebagaimana yang
tertera dalam dokumen Profil Kawasan Kumuh Kota Makassar, di
Kecamatan Tamalate, Kecamatan Biringkanaya, dan Kecamatan
Tallo, dibutuhkan sebuah strategi pemeliharaan lingkungan
permukiman yang dibentuk melalui pengetahuan lingkungan,



BAB
SIKAP DAN

PENGETAHUAN

A. Pengertian Sikap

Studi-studi yang lebih belakangan menunjukkan tingkat
konsistensi yang lebih tinggi antara sikap dan perilaku (Kraus,
1995). Tetapi, ada variasi tingkat konsistensi dalam berbagai
macam situasi. Belakangan ini, banyak riset meneliti kondisi
yang menimbulkan tingkat konsistensi yang tinggi atau rendah
sikap dan perilaku. Kini tampak bahwa sikap yang stabil, sikap
yang penting, sikap yang mudah diakses, sikap yang dibentuk
melalui pengalaman langsung, sikap tentang seseorang yang
sudah pasti, dan sikap yang menunjukkan tingkat konsistensi
tinggi antara kognisi dan afeksi kemungkinan besar akan sesuai
dengan perilaku.

Selanjutnya, Fabrigar & Petty dalam E.Taylor, at al,
(2009), menyatakan bahwa attitude adalah evaluasi terhadap
objek, isu, atau orang. Sikap didasarkan pada informasi afektif,
behavioral, dan kognitif. Affective component (komponen afaktif)
terdiri dari emosi dan perasaan seseorang terhadap suatu
stimulus, khususnya evaluasi positif atau negatif. Behavioral
component (komponen behavioral) adalah cara orang bertindak
dalam merespon stimulus. Cognitive component (komponen
kognitif) terdiri dari pemikiran seseorang tentang objek tertentu,
seperti fakta, pengetahuan, dan keyakinan. Ketiga komponen itu
tidak selalu terkait.

Aspek penting lain dari sikap adalah hubungannya
dengan pengambilan keputusan dan perilaku. Sikap
memungkinkan kita mengakses informasi yang relevan dengan
cepat, sebab sikap memberikan link yang penting keinformasi-
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TEKNOLOGI RAMAH
LINGKUNGAN

Pengertian Teknologi

Istilah teknologi barasal dari kata techne dan logia. Kata
Yunani kuno techne berarti seni kerajinan. Dari techne
kemudian lahirlah technikos yang berarti seseorang yang
memilki keterampilan tertentu. Dengan berkembangnya
keterampilan seseorang yang menjadi semakin tetap karena
menunjukkan suatu pola, langkah dan metode yang pasti,
keterampilan itu lalu menjadi teknik.Istilah “teknologi” berasal
dari “techne “ atau cara dan “logos” atau pengetahuan. Jadi
secara harfiah teknologi dapat diartikan pengetahuan tentang
cara. Pengertian teknologi sendiri menurutnya adalah cara
melakukan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan manusia
dengan bantuan akal dan alat, sehingga seakan-akan
memperpanjang, memperkuat atau membuat lebih ampuh
anggota tubuh, pancaindra dan otak manusia.

Jaques Ellul (1967: 1967 xxv) memberi arti teknologi
sebagai “keseluruhan metode yang secara rasional mengarah
dan memiliki ciri efisiensi dalam setiap bidang kegiatan
manusia”. Pengertian teknologi secara umum adalah:

1. Proses yang meningkatkan nilai tambah.

2. Produk yang digunakan dan dihasilkan untuk memudahkan
dan meningkatkan kinerja.

3. Struktur atau sistem di mana proses dan produk itu
dikembangkan dan digunakan.

4. Pada permulaan abad XX inij, istilah teknologi telah dipakai
secara umum dan merangkum suatu rangkaian sarana,
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PERKEMBANGAN DAERAH
PINGGIRAN KOTA (URBAN
FRINGE) DAN DAERAH

Pengertian Daerah Pinggiran Kota (Urban Fringe)

Akibat yang ditimbulkan oleh perkembangan kota adalah
adanya kecenderungan pergeseran fungsi-fungsi kekotaan ke
daerah pinggiran kota (urban fringe) yang disebut dengan proses
perembetan kenampakan fisik kekotaan ke arah luar (urban
sprawl). Akibat selanjutnya di daerah pinggiran kota akan
mengalami proses transformasi spasial berupa proses
densifikasi permukiman dan transformasi sosial ekonomi
sebagai dampak lebih lanjut dari proses transformasi spasial.
Proses densifikasi permukiman yang terjadi di daerah pinggiran
kota merupakan realisasi dari meningkatnya kebutuhan akan
ruang di daerah perkotaan. Daerah pinggiran kota (urban fringe)
sebagai suatu wilayah peluberan kegiatan perkembangan kota
telah menjadi perhatian banyak ahli di berbagai bidang ilmu
seperti geografi, sosial, dan perkotaan sejak tahun 1930 an saat
pertama kali istilah urban fringe dikemukakan dalam literatur.
Besarnya perhatian tersebut terutama tertuju pada berbagai
permasalahan yang diakibatkan oleh proses ekspansi kota ke
wilayah pinggiran yang berakibat pada perubahan fisikal misal
perubahan tata guna lahan, demografi, keseimbangan ekologis
serta kondisi sosial ekonomi (Subroto, dkk, 1997).

Salah satu isu yang perlu mendapat perhatian adalah
menyangkut fenomena daerah pinggiran kota dan proses
perubahan spasial dan sosial ekonomi di daerah ini. Daerah
pinggiran kota (urban fringe) didefinisikan sebagai daerah
pinggiran kota yang berada dalam proses transisi dari daerah
perdesaan menjadi perkotaan. Sebagai daerah transisi, daerah



BAB
PENUTUP

Semakin tinggi pengetahuan masyarakat menyangkut
Penerapan Teknologi dalam pengelolaan limbah cair, pengelolaan
persampahan, dan penataan lingkungan serta  Sikap
Lingkungannya, maka akan semakin baik pula perilaku masyarakat
dalam mengelola lingkungan permukimannya. Menurut Mulasari,
bagi sebagian responden yang menyatakan tidak setuju terhadap
pengolahan lingkungan ini dipengaruhi oleh karena belum adanya
sarana dan prasarana pengangkutan sampah (Mulasari, 2012).

Semakin tinggi kognitif, afektif, dan konatif masyarakat,
maka akan semakin baik pula sikap masyarakat dalam mengelola
lingkungan permukimannya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Azhar, dkk. Bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara sikap menjaga kelestarian lingkungan dengan perilaku
menjaga kelestarian lingkungan. Dimana semakin tinggi nilai sikap
menjaga kelestarian lingkungan maka akan semakin tinggi juga
nilai perilaku menjaga kelestarian lingkungan. Berlaku sebaliknya
semakin rendah nilai sikap menjaga kelestarian lingkungan maka
akan semakin rendah juga nilai perilaku menjaga kelestarian
lingkungannya. (Azhar et al., 2015).

Menurut Karena, banyak ahli biologi konservasi percaya
bahwa sikap adalah perilaku, mereka sering mengusulkan untuk
mengubah perilaku hanya dengan mendidik masyarakat. Model
defisit pengetahuan, atau perbaikan kognitif seperti yang saya suka
menyebutnya (Heberlein 2012), biasanya gagal karena sulit untuk
mengubah sikap dan karena sikap sangat sedikit hubungannya
dengan perilaku. Wesley Schultz, seorang psikolog sosial
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